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Semoga segala kebaikan yang telah diberikan menjadi sebuah amalan 
tersendiri dan semoga kerjasama yang pernah terjalin dapat terus berjalan dengan 
baik. Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan 
karena keterbatasan kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman. Oleh karena itu, 
saran dan kritik yang membangun akan senantiasa diterima untuk menjadikan 
skripsi ini lebih baik. Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat 
dan memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
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DMSO  : Dimethyl Sulfokside 
ELISA  : Enzyme Linked Immunosorben Assay 
FBS  : Fetal Bovine Serum 
IC50  : Inhibitory Concentration 50% 
KCV  : Kromatografi Cair Vakum 
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
LAF  : Laminar Air Flow 
MTT  : 3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-diphenyltetrazolium bromide 
PBS  : Phospat Buffer Saline 
RPMI  : Roswell Park Memorial Institute 


























Daun sirsak (Annona muricata L.) secara empiris digunakan untuk 
mengobati kanker. Penelitian sebelumnya menunjukkan ekstrak etil asetat daun 
sirsak mempunyai efek sitotoksik pada sel U-937 dengan nilai IC50 = 7,8 ± 0,3 
µg/mL. Penelusuran atau skrining kandungan kimia dan aktivitasnya pada kulit 
batang sangat diperlukan untuk mengetahui efek sitotoksik fraksi non polar 
ekstrak etanolik kulit batang sirsak terhadap sel T47D dan kandungan senyawa 
yang tersari. 
Ekstrak etanol diperoleh dari ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96%, 
kemudian fraksi heksan diperoleh dengan metode KCV. Uji sitotoksik 
menggunakan metode MTT dengan berbagai seri konsentrasi fraksi sebesar 
125,00; 62,50; 31,25; 15,62; dan 7,81 µg/mL. Pembacaan absorbansi 
menggunakan ELISA reader pada panjang gelombang 595 nm. Data yang 
diperoleh berupa absorbansi, digunakan untuk menghitung % sel hidup yang 
selanjutnya digunakan dalam menentukan nilai IC50. Analisis kualitatif kandungan 
senyawa dengan kromatografi lapis tipis (KLT) menggunakan fase diam silika gel 
GF254 dan fase gerak n-heksan PA : etil asetat PA (9 : 1). 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa fraksi non polar 
ekstrak etanolik kulit batang sirsak tidak memiliki efek sitotoksik terhadap sel 
T47D. Konsentrasi tertinggi pada 125 µg/mL menunjukkan % sel hidup =  
114,94%. Hasil analisis KLT menunjukkan adanya senyawa saponin, polifenol, 
flavonoid, dan minyak atsiri. 
 
Kata kunci: Annona muricata L., sel T47D, metode MTT, sitotoksik, ekstrak 
etanolik kulit batang sirsak 
 
